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ABSTRAK

Dalam pendidikan jasmani, pembelajaran dengan pendekatan permainan yang di berikan 

cukup terbatas karena alokasi waktu dan jenis permainan yang di berikan juga terbatas, dari 

hasil pengamatan dan pengalaman, tidak semua cabang olahraga menggunakan metode 

permainan dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani. 

Hal inilah yang mungkin merupakan salah satu sebab yang mempengaruhi perhatian siswa 

dan minat siswa untuk kurang aktif dalam mengekikuti pembelajaran pendidikan jasmani 
Masalah dalam penelitian ini adalah siswa kurang aktif dalam mengikuti 

pembelajaran pendidikan jasmani di MTS negeri 1 palembang dan bagaimanakah 

perkembangan keaktifan siswa bila guru menggunakan metode permainan dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani dengan menggunakan permainan bola tepak dalam 

Pendidikan jasmani. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui apakah dengan 

menggunakan metode permainan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan di kelas V/I MTS Negeri 1 Palembang. 

Manfaat penelitian ini adalah bagi peneliti dapat dijadikan informasi dalam rangka memilih 

model pembelajaran yang lebih baik pada Pembelajaran Pendidikan Jamani Siswa MTS 

Negeri 1 Palembang tahun ajaran 2010/2011. Metode yang di pergunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian tindakan kelas dan di laksanakan tiga siklus, setiap siklus di mulai 

dengan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas 

VII MTS negeri I Palembang yang berjumlah 38 orang siswa. Data di kumpulkan dari 

obsevasi dilapangan. Penelitian di lakukan dua siklus dengan hasil pada siklus satu dan 

dilanjutkan siklus ke 2 dengan ketuntasan 75% dari jumlah siswa.

secara umum.

Kata kunci: Keaktifan siswa, permainan bola tepak.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Proses belajar pendidikan jasmani dan kesehatan di MTs Negeri 1 Palembang 

khususnya pada cabang permainanan bola tepak kurang beijalan maksimal, hal ini 

terjadi karena tingkat kejenuhan dan kebosanan siswa terhadap pembelajaran tersebut 

sangat tinggi, sehingga tingkat keaktifan siswa untuk mengikuti pembelajaran 

pendidikan jasmani menurun. Hal ini terjadi karena metode yang digunakan saat 

melakukan pembelajaran tidak tepat pada karakteristik siswa MTs Negeri 1 

Palembang. Untuk mengatasi hal tersebut seorang guru olahraga harus mampu 

mengetahui karakteristik siswa dalam menerima pembelajaran sehingga tingkat 

keaktifan siswa dalam menerima pembelajaran meningkat.

Di MTs Negeri 1 Palembang sarana dan prasarana untuk kegiatan 

pembelajaran bola tepak khususnya pada permainan, oleh karena itu tingkat 

kejenuhan pada siswa sangat tinggi dan di tambah dengan kurang tepatnya metode 

pembelajaran yang di gunakan.

Metode pengajaran yang di gunakan guru dalam pembelajaran permainan bola 

tepak sangat berpengaruh pada tingkat keaktifan siswa dalam menerima pembelajaran 

permainan khususnya pada permainan bola tepak, tujuan pendidikan jasmani bukan 

hanya mengembangkan ranah jasmani, tetapi juga mengembangkan aspek kesehatan, 

kebugaran jasmani, keterampilan berfikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan 

sosial, penalaran dan tindakan moral melalui kegiatan aktivitas jasmani dan olahraga. 

Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong perkembangan motorik, 

kemarfipuan fisik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap-mental- 

emosional-spritual-dan sosial), serta pembiasan pola hidup sehat yang bermuara 

untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan, melalui pendidikan jasmani 
diharapkan siswa dapat memperoleh berbagai pengalaman untuk mengungkapkan



2

kesan pribadi yang menyenangkan, kreatif, inovatif, terampil, meningkatkan dan 

memeliharan kesegaran jasmani serta pemahaman terhadap gerak
Pendidikan jasmani memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat 

langsung dalam aneka pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, bermain, dan 

berolahraga yang dilakukan secara sistematis, terarah dan terencana. Pembekalan 

pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina, sekaligus membentuk gaya hidup 

sehat dan aktif sepanjang hayat. Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani guru 

harus dapat mengajarkan berbagai keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi 

permainan olahraga, internalisasi nilai-nilai (sportifitas, jujur keijasama, dan lain- 

lain) dari pembiasaan pola hidup sehat. Pelaksanaannya bukan melalui pengajaran 

konvensional di dalam kelas yang bersifat kajian teoritis, namun melibatkan unsur 

fisik mental, intelektual, emosional dan sosial. Aktivitas yang diberikan dalam 

pengajaran harus mendapatkan sentuhan dikdakdik-metodik, sehingga aktivitas yang 

dilakukan dapat mencapai tujuan pengajaran. Melalui pendidikan jasmani diharapkan 

siswa dapat memperoleh berbagai pengalaman untuk mengungkapkan kesan pribadi

manusia.

yang menyenangkan, kreatif, inovatif, terampil, meningkatkan dan pemeliharan 

kesegaran jasmani serta pemahaman terhadap gerak manusia.

Pada pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, pembelajaran 

olahraga tradisional bola kasti masih terbatas kareana kurang tepatnya metode 

pembelajran yang di gunakan oleh guru olahraga yang bersangkutan. Hal inilah yang 

mungkin mempengaruhi kurang aktifnya siswa pada pembelajaran bola kasti yang 

ada di MTS Negeri 1 Palembang. Dari hasil obserfasi yang saya amati anak-anak

susah pada saat memukul bola kasti. Maka dari itu peneliti akan mengenalkan 

permainan J)ola tepak agar anak-anak lebih mudah untuk memukul bola sehingga 

anak-anak tidak merasa bosan untuk berolahraga, masih banyak di antara mereka 

yang duduk santai saat pembelajaran berlangsung, dan banyak di antara mereka yang 

menganggab olahraga merupakan saat mereka untuk santai dan mengobrol, hanya 

sebagian siswa yang menyukai olahraga itupun siswa - siswa putra yang menyukai
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salah satu olahraga, Dan untuk siswa putri banyak yang kurang aktif dalam 

pembelajaran.Banyak alasan — alasan yang membuat tingkat keaktifan berkurang 

di antaranya rasa bosan, Jenuh dengan bentuk olahraga yang tidak bervariasi yang di 

berikan oleh guru olahraga tersebut.
Melalui Pendidikan Jasmani siswa di harapkan aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran Pendidikan jasmani di sekolah dengan menerapkan metode permainan 

bola kasti yang di modifikasi (bola tepak), dalam hal ini siswa di harapkan akan lebih 

aktif dan beregerak dalam proses pembelajaran dengan menerapkan metode bermain

lm.

Pontjo, poetro. dkk ( 2007 : 1.), Menyatakan bahwa :

permainan adalah perbuatan atas kemauan sendiri yang di kerjakan dalam 

batas - batas tempat dan waktu yang telah di tentukan, diikuti oleh perasaan 

senang.

Matakupan, ( 1995 : 183 ), Menyatakan bahwa :

Berlomba adalah suatu bentuk persaingan yang masih pada tingkat sederhana 

antar individu, kelompok atau masyarakat. Bentuk yang kompleks biasanya di 

dapat dalam pertandingan - pertandingan olahraga. Sumbernya adalah naluri 
manusia yang ingin menonjolkan diri.

Dengan melakukan penerapan metode permainan dalam 'setiap prose
pembelajaran pendidikan jasmani, tidak akan mengurangi aktifitas siswa dalam 

melaksanakan pelajaran pendidikan jasmani.

Dengan adanya metode pengajaran yang benar dan tepat, kemungkinan besar 

keaktifan dalam Pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan di sekolah tersebut 
dapat meningkat
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1.2 Identifikasi masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas dapat di identifikasikan 

permasalahan sebagai berikut:
1. Mengapa siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan jasmam ?

2. Apakah guru olahraga selama ini sudah menggunakan metode mengajar yang 

tepat ?
3. Apakah metode mengajar pendidikan jasmani selama ini telah menggunakan 

metode permainan ?

13 Pembatasan masalah

Dari identifikasi masalah yang telah di kemukakan agar penelitian tidak 

terlalu luas, maka penelitian di batasi pada :
1. Hanya pada siswa kelas VII MTS Negeri 1 Palembang Tahun ajaran 2010 / 

2011.

2. Pendekatan bermain, permainan bola tepak.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, masalah, identifikasi masalah maka masalah 

dalam penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut : “ Apakah melaluli metode 

Pendekatan bermain bola tepak dapat meningkatkan Keaktifan Siswa kelas VII MTS 

Negeri 1 Palembang Tahun Ajaran 2010/2011 Dalam pembelajaran Pendidikan 

jasmani dan kesehatan.

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apakah melalui metode permainan bola tepak dapat
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meningkatkan keaktifan siswa kelas VII MTS Negeri 1 Palembang Tahun ajaran 

2010/2011 dalam menerima pembelajaran Pendidikan jasmani.

1.6 Manfaat penelitian

Bagi guru:
1. Agar dapat memilih metode yang tepat dalam mengajar Pendidikan jasmani 

dan kesehatan di sekolah.

2. Agar tercapinya seluruh komponen pembelajaran.

Bagi Peneliti:

1. Dapat di jadikan pengalaman dalam pembelajaran.
2. Dapat di jadikan bahan mengajar untuk kemudian hari.

Manfaat bagi sekolah:

1. Dapat di jadikan Pengetahuan baru tentang metode yang tepat untuk 

pembelajam Pendidikan jasmani dan kesehatan di sekolah.

2. Untuk memberikan sumbangsihnya dalam Program Studi Pendidikan Jasmani 
dan Kesehatan di sekolah itu sendiri.
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